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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun model
teoritikal melalui telaah mendalam tentang pengaruh
Transcendental Knowledge Sharing terhadap kinerja pelaksana
anggaran sekaligus sebagai novelty dalam menjawab
kesenjangan antara Komitmen Afektif terhadap kinerja
pegawai khususnya pelaksana anggaran pada Perguruan tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dengan mengambil studi
kasus di IAIN Surakarta. Penentuan IAIN Surakarta sebagai
obyek penelitian karena IAIN Surakarta merupakan PTKIN
yang mengalami perkembangan pesat dalam 4 tahun terakhir
baik dari sisi akademik maupun tata kelola keuangan. Sebagai
PTKIN non BLU dengan jumlah mahasiswa dan PNBP
terbesar di Indonesia, IAIN Surakarta memerlukan strategi
dalam meningkatkan Kkinerja pegawai Kkhususnya para
pelaksana anggaran.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
Non Probability Sampling yaitu purposive sampling dimana
peneliti menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian. Kuisioner disebar kepada 230 responden yang
terdiri dari pimpinan, pejabat struktural, staf keuangan, dosen
penerima bantuan penelitian dan pengurus Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM). Kuisioner yang bisa digunakan adalah 225
kuisioner sedangkan sisanya tidak kembali dan tidak bisa
dilakukan  pengolahan. Dengan menggunakan metode
Structural Equation Model (SEM), data dan hipotesis dianalisis
dengan menggunakan software AMOS 21.0.

Hasil penelitian membuktikan Transcendental Knowledge
Sharing memilki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pelaksana anggaran. Variabel kepemimpinan tranformasional,
variabel Organizatonal Citizenship Behavior (OCB) dan
Komitmen Afektif dengan mediasi Transcendental Knowledge
Sharing memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
kinerja pelaksana anggaran. Berbagi pengetahuan berdasarkan
nilai-nilai transendental merupakan konsep baru guna
meningkatkan kesadaran pegawai dalam berbagi pengetahuan.
Pendekatan nilai-nilai Islam yang yang tertuang dalam Islamic
work ethic, menjadi sintesa dalam Transcendental Knowledge
Sharing seperti niat ibadah, mengedepankan amanah dan
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semangat membangun ukhuwah, serta menjunjung tinggi
maslahah, dan merupakan narasi baru dalam berbagi
pengetahuan.

Implikasi dari penelitian adalah memperkuat kebijakan
keuangan di IAIN Surakarta berupa distribusi anggaran yang
adil, transparan dan akuntabel serta tata kelola yang
profesional, akan mendorong terciptanya perilaku dan budaya
berbagi pengetahuan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja
pelaksana anggaran secara tepat waktu, sesuai target dan mutu
serta konstruktif terhadap pengembangan lembaga.

Kata Kunci : Transcendental Knowledge Sharing, Komitmen

Afektif, Transformatif Leadership,
Organizatonal Citizenship Behavior, Kinerja.
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ABSTRACT

This study is aimed to build a theoretical model through
an in-depth study on the influence of transcendental knowledge
sharing on the performance of budget implementers and to be
novelty in answering the gap among affective commitments on
employee performance, especially budget implementers at the
State Islamic Religious Higher Education Institution
(Perguruan tinggi Keagamaan Islam Negeri/PTKIN) by taking
a case study at IAIN Surakarta. It is chosen as a research object
because it is a PTKIN that has experienced rapid development
in the last 4 years in terms of both academics and financial
governance. As a non-Public Service Agency PTKIN with the
largest number of students and non-tax state revenue in
Indonesia, IAIN Surakarta requires a strategy in improving its
employee performance, especially budget implementers.

This study uses a Non-Probability Sampling, i.e.,
purposive sampling in which the researcher establishes special
characteristics that fit the objectives of the study so that it is
expected to answer the research problem. The questionnaire is
distributed to 230 respondents consisting of the head, structural
officials, financial staff, lecturers receiving research assistance,
and administrators of the Student Activity Unit. A total of 225
questionnaires are returned while the rest are not. By using the
Structural Equation Model (SEM) method, data and
hypotheses are analyzed using AMOS 21.0 software.

The results of the study prove that Transcendental
Knowledge Sharing has a significant influence on the
performance of budget implementers. The transformational
leadership variable, the Organizational Citizenship Behavior
(OCB) variable and Affective Commitments with
Transcendental Knowledge Sharing mediation have a very
significant influence on the performance of budget
implementers. Sharing knowledge based on transcendental
values is a new concept to increase employee awareness in
sharing knowledge. The approach of Islamic values as outlined
in the Islamic work ethic becomes a synthesis in
Transcendental Knowledge Sharing such as the intention of
worship, promotes the mandate and spirit of building ukhuwabh,
upholds the maslahah, and is a new narrative in sharing
knowledge.
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The implication of this study is to strengthen financial
policy in IAIN Surakarta in the form of fair, transparent and
accountable budget distribution and professional governance
that will encourage the creation of behavior and culture of
knowledge sharing which ultimately increases the performance
of budget implementers in a timely manner according to
targets and quality and in constructive ways towards
institutional development.

Keywords : Transcendental Knowledge Sharing, Affective
Commitments,  Transformative  Leadership,
Organizational Citizenship Behavior,
performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Ti;llj)f Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d”an:Li"’;]‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
c Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal 7 zet (dengan titik atas)
) Ra’ r er
3 za’ z zet
o Sin s es
5 Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik bawah)
o Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
< Fa’ f ef
8 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I el
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I_lAL:,:l;f Nama | Huruf Latin Keterangan
; Mim m em
o Nian n en
3 Waw w we
2 Ha’ h ha
: Hamzah ’ Apostrof
¢ Y&’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
ENELTR AV muddah muta ‘ddidah
Chaze i o rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a By 2 o man nasar wa qatal
Kasrah i i e S kamm min fi’ah
Dammah u &diy iy e | sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a 0L ST, #B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 iy (S miskin wa faqir

Dammah| Tots A2 dukhiil wa khuriij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw 35l5e mauliid
Fathah bertemu ya’ mati ai e muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o=t a’antum
AU e u ‘iddat li al-kafirin
X A la’in syakartum
ol BLe) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
iy domg; zaujah jazilah
s2le Jjizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki

lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab

Ditulis

takmilah al-majmai

A 35l

halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup

atau dengan harakah (fathah,

kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
adll 31 zakatu al-fifri
il 52 ) ila hadrati al-mustafa
slodall &5 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam

atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jdi ez baks al-masa’il
RUBIUR Y al-mahsil li al-Ghazalt
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

o)l Bl i ‘anah ar-talibin
Al ar-risalah li asy-Syafi ‘v
cadll olis syazarat az-zahab

XXiv



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kami panjatkan
kehadirat Allahn SWT vyang telah mencurahkan segala
rahmat, berkah dan inayah kepada setiap hambaNYA
khususnya peneliti, sehingga dapat menyelesaikan tugas
akhir berupa disertasi sebagai syarat penyelesaian di
program doktoral pada program pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Shalawat dan salam selalu tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat,
serta pengikutnya, tanpa sentuhan Nabi Agung Muhammad
SAW, takkan pernah terwujud masyarakat Madani yang
senantiasa menjunjung tinggi ilmu dan keadaban di tengah
masyarakat.

Secara sadar atau tidak, penulisan disertasi merupakan
perjuangan yang tidak mudah dan membutuhkan elaborasi
kerja keras dan keikhlasan serta bimbingan dan dukungan
semua pihak. Untuk itu ijinkan kami mengucapkan
terimakasih yang tak terhingga kepada :

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D.,

selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D.
selaku Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Ahmad Rafig, S.Ag.,M.Ag.,P.hD. selaku ketua
program studi S-3 pada Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang senantiasa
memberikan  dukungan dan dorongan  untuk
penyelesaian tugas akhir ini.

4. Bapak Prof. Dr.H. Nizar Ali, M.Ag. selaku promotor
yang tidak pernah lelah untuk mengingatkan dan
mengarahkan guna penyelesaian penelitian ini. Bagi
peneliti beliau seolah bagian dari keluarga sendiri,
karena panjangnya rentang waktu dalam proses
penyelesaian penelitian ini menjadikan intensitas
pertemuan bukan hanya membahas akademik semata

XXV



10.

11.

12.

tetapi juga menjelma menjadi ikatan emosional yang
kuat.

Bapak Dr.H. Ibnu Qizam, M.Si selaku promotor yang
selalu sabar untuk berdiskusi panjang terkait dengan
subtansi penelitian serta arahan dan penyempurnaan
hasil penelitian.

Bapak Prof.Dr.H.Mudofir, M.Ag. selaku rektor IAIN
Surakarta dan Penguji, beserta seluruh jajaran
pimpinan, dosen dan pegawai yang telah memberikan
kesempatannya kepada peneliti untuk bisa mendalami
dan menelaah lebih jauh dalam penelitian ini.

Bapak Dr. H. Waryono, M.Ag. Penguji yang telah
memberikan kesempatannya kepada peneliti untuk
bisa mendalami dan menelaah lebih jauh dalam
penelitian ini.

Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, M.Si., Akt. Penguiji
yang telah memberikan kesempatannya kepada
peneliti untuk bisa mendalami dan menelaah lebih
jauh dalam penelitian ini.

Kedua orang tua peneliti, Ayahanda Bapak
H.Damanhuri  dan  ibunda  Hj.Siti  Surtini
(almarhumah) beserta seluruh keluarga khususnya
Kakanda Dr. Hj. Siti Farida Noor Lila,M.Si., Ir. H.
M.Khusnayni  Maknawi, MM, Adikku Hj.Siti
Zuhrotusos solihah, ST, yang selalu memberikan
dorongan dan motivasi kepada peneliti.

Istriku tercinta Resmidiwatie, SE dan anaku Arsy
Zhea Hag, Venessa Shakira Haque dan Sang
Alamrazd haqg yang telah sabar menemani peneliti di
setiap helaan nafas selama proses penyelesaian
penelitian ini.

Rekan-rekan kerja di IAIN Surakarta yang telah
mendukung dan membantu proses penyelesaian
disertasi ini.

Rekan — rekan kerja di Satuan Pengawas Internal
IAIN Surakarta sdr. Ade Setiawan, M.AKk., sdr.
Samsul Rosadi, M.Si., sdr. Edy Wiyanto, S.Akun.,
Sdri. Aini Hayati, S.Akun., dan sdri. Hj. Islia, SE
yang telah banyak memberikan bantuan dan dorongan
kepada peneliti.

XXVi



Dan seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu
per satu yang secara langsung maupun tidak langsung
mendukung dan mendorong peneliti guna penyelesaian
penelitian ini. Semoga amal dan kebaikan semuanya
mendapatkan balasan dari Allah SWT serta limpahan berkah
dan rahmat yang tidak berkesudahan.

Yogyakarta, September 2019

Saya yang menyatakan,

L oy

M. Rahmawan Arifin, S.Ag., M.SI,

XXvii






DAFTAR ISI

Halaman Judul ... i
Pengesahan Rektor ...........cccovvvveiiiieiciienec e iii
YUAISTUM o iv
DEeWaN PENQUJT ....oeeiiiiieieieie e %
Pernyataan Keaslian dan bebas Plagiarisme................... Vi
Pengesahan Promotor ...........cccooereienieneniene e vii
NOLA DINAS.....coveiiiiiieiiieie s vii
ADSITAK ..o xiii
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ...........cccceveveiennnnn, XXi
Kata PENQaNTar .........cccevviiiiiiiiieesieeeniee e XXV
DAFtAr ISH.c.viiveeiiieie e XXIX
Daftar Lampiran .........ccccoceveieiienineieneneee e XXXIV
Daftar Tabel ......cccovveeiieicceree e XXXV
Daftar Grafik ........ccoocoviiiiiiiieeee e, XXXVi
Daftar Gambar ..., XXXVil
BAB | PENDAHULUAN .......cccoooiiiiiieieee e, 1
A. Latar Belakang Masalah .............c.cccccven..n. 1
B. Rumusan Masalah.......c..ccccoeveiiieneincnnnnnnnn 30
C. Tujuan Penelitian ..........ccccooeveiieieicieenen, 31
D. Signifikansi Penelitian .............ccceeeeverienenn 32
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..., 35

A. Tinjauan Pustaka Landasan Teori
Pembentukan Transcendental Knowledge

SNAFING ..o 35
1. Teori Strukturalis.........c.ccocnvinnncnnnnn. 35
2. Konsep Knowledge Management .......... 38
3. Teori Pembelajaran Organisasi.............. 43
4. Konsep Berbagi Pengetahuan
(Knowledge Sharing) ........ccccooevvrnennne 46
5. Teori Religiusitas.........cccocvvvvevviiverennnns 50

XXiX



6. Konsep Islamic Work Ethic (Etika
Kerja Islam) ......cccovvvvviiiiniinin e,
7. Proses Sintesa Transcendental
Knowledge Sharing.........c.cccoevevevvennene.
. Landasan Teori Variabel Penjelas Lainnya
1. Teori Kepemimpinan ............ccccccceeueneen.
a. Dasar Teori Kepemimpinan..............
b. Konsep Kepemimpinan
Transformasional ............cccccceeeene
2. Teori Perilaku Organisasional ..............
a. Dasar Teori Perilaku Organisasi ......
b. Konsep Organizational Citizenship
Behavior (OCB) .....cccccevviiiniiiininns
3. Komitmen Organisasional ....................
a. Dasar Teori Komitmen Organisasi ..
b. Konsep Komitmen Afektif ..............
4. Teori KINerja .....ccccovevvveieieieieieniens
a. Dasar Teori Kinerja ......cc.ccceevevenenn.
b. Konsep Kinerja Karyawan ...............
. Pengembangan Model Berdasarkan
TUrUNAN TEOM .ot
. Pengembangan Pengujian Hipotesis ..........
1. Pengaruh OCB terhadap
Transcendental Knowledge Sharing.....
2. Pengaruh Komitmen Afektif terhadap
Trancendentic Knowledge Sharing .......
3. Pengaruh Transformatif Leadership
terhadap Transcendental Knowledge
Sharing.....ccoveveiieie e
4. Pengaruh OCB terhadap Kinerja
Pelaksana Anggaran .........cccccceeevvernenne
5. Pengaruh Komitmen Afektif Terhadap
Kinerja Pelaksana Anggaran .................
6. Pengaruh Transformation Leadership
terhadap terhadap Kinerja Pegawai .......

XXX

61

67
71
71
72

74
77
77
79
81
81
83
85
85
86

94
97

97

97

99

99

101

102



7. Pengaruh Transcendental Knowledge
Sharing terhadap Kinerja Pelaksana
ANGQAraN ..o

8. Pengaruh OCB terhadap Kinerja
Pegawai dengan Transcendental

Knowledge Sharing sebagai mediasi ....

9. Pengaruh Transformatif Leader
Terhadap Terhadap Kinerja Pelaksana
Anggaran Dengan Transcendental
Knowledge Sharing Sebagai Mediasi ...

10.Pengaruh Komitmen Afektif Terhadap
Kinerja Pelaksana Anggaran Dengan
Transcendental Knowledge Sharing
Sebagai Mediasi ........ccccoeeveieiiieinnen,

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN.........ccocvennnne.

A. Desain dan Jenis Penelitian ........................
. Obyek dan Waktu Penelitian ......................
. Jenis Data dan Sumber Data ......................
. Populasi dan Sampel ..........cccocovvviiiiiennnnn
. Teknik Pengambilan Sampel .....................
Metode Pengumpulan Data ........................
. Definisi Operasional Variabel Penelitian ..
. U ji Logical Connection Variabel
INAIKALON ...,
I. Uji Validitas dan Reliabilitas ....................
1. Uji Validitas ......ccccovvviiniiiiiieicceen
2. Uji Reliabilitas .......cccccoovvviiiiiiiiiien,
J. Analisis Data dan Uji Hipotesis .................
K. Teknis Analisis Data ............cccccceevvervennnnn.
L. Menyusun Diagram Jalur .........c.ccccecvevvenenn

I OGN MmMmoOoOwm

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN. ...t
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...........

XXXi

104

105



1. Deskripsi Usia Responden ....................
2. Deskripsi Pendidikan Responden .........
. Distribusi Jawaban Terhadap Indikator
Variabel OCB, Komitmen  Afektif,
Transformatif Leader, Transcendental
Knowledge  Sharing Dan  Kinerja
Pelaksana Anggaran .........cccccceeerenennnenn
1. Variabel OCB ......ccccooiiiiiiicee
2. Variabel Komitmen Afektif .................
3. Variabel Tansformatif Leader ...............
4. Variabel Transcendental Knowledge

ShariNG covevveeciee e
5. Variabel Kinerja Pegawai .....................
. ANAliSiS Data ......ccoveeiieieiieie e
1. Uji Konfirmatori Konstruk Eksogen .....
2. Uji Konfirmatori Konstruk Endogen.....
. Pengujian Validitas Konstruk ...................
1. Uji Discriminant Validity .....................
2. Uji Reabilitas ..o
. Analisis model persamaan struktural.........
1. Asumsi Kecukupan Sampel ..................
2. Uji Normalitas Data ........cccccoerveeeiueneen.
3. Evaluasi Outlier ........ccccccoooeieiiiiienen,
. Pengujian Evaluasi Model Struktural ........
1. Uji Model Struktural ...........ccocereninene.
2. Hasil Uji Goodness-of-fit-Model ..........
. Evaluasi Parameter ............ccccooevveviieennnnnn,
1. Hasil Pengujian Hipotesis ............c........
. Pembahasan Hasil Penelitian .....................
1. Pengaruh oCB terhadap

Transcendental Knowledge Sharing......
2. Pengaruh Komitmen Afektif terhadap

Transcendental Knowledge Sharing......

XXXii

129
129
130
130

131
131
132
132
133
135
135
136
137
137
138
139
142
142
144
146
146
146

146

149



3. Pengaruh Transformation Leadership
terhadap Transcendental Knowledge

Sharing ...ccooceveieiieee e 152
4. Pengaruh OCB terhadap Kinerja
Pelaksana Anggaran ..........cccccoceeerennne 154

5. Pengaruh Transformation Leadership
terhadap terhadap Kinerja Pelaksana

ANGUATaN ..oooiviiieieeeee e 156
6. Pengaruh Komitmen Afektif terhadap
Kinerja Pelaksana Anggaran ................. 158

7. Pengaruh Transcendental Knowledge
Sharing terhadap Kinerja Pelaksana

ANGQAraN ..o 159

8. Pengaruh variabel mediasi .................... 161

9. Implikasi Hasil Penelitian ..................... 170

BABY PENUTUP ..ot 175
A. Kesimpulan ..., 175

B. Keterbatasan Penelitian ............cccooceeenene 177

C. Agenda Penelitian Mendatang .................. 177
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 179
DAFTAR RIWAYAT HIDUP. ..., 207

XXXiii



Lampiran 01
Lampiran 02
Lampiran 03
Lampiran 04

Lampiran 05
Lampiran 06

Lampiran 07
Lampiran 08

DAFTAR LAMPIRAN

Uji Logical Connection Variabel Indikator, 215
Kuisioner, 264

Gambar Diagram Model Penelitian, 270
Gambar Pengembangan Model dan Logical
Connection Antar Indikator, 271

Tabel Profil Kinerja dan Keuangan, 272

Daftar Realisasi Anggaran PTKIN Jawa
Tengah Tahun 2016, 276

Simulasi Normal, 277

Lampiran Hasil Olah data, 278

XXXV



Tabel 1.01

Tabel 1.02

Tabel 1.03

Tabel 1.04
Tabel 2.01

Tabel 2.02
Tabel 2.03
Tabel 2.04
Tabel 3.01
Tabel 3.02
Tabel 3.03
Tabel 4.01
Tabel 4.02
Tabel 4.03
Tabel 4.04

Tabel 4.05
Tabel 4.06

Tabel 4.07
Tabel 4.08

DAFTAR TABEL

Target dan Capaian Indikator Kinerja Utama
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam
Kementerian Agama RI, 7

Besaran Anggaran dan Realisasi Anggaran
DIPA IAIN Surakarta Tahun 2015-2018, 12
Struktur Pejabat Pengelola Keuangan, Fungsi
dan Pengeloladi IAIN Surakarta, 14

Rumusan Research gap Variabel Penelitian, 25

Ringkasan ~ Dimensi  Religiusitas  Dalam
Pandangan Ahli, 53
Ringkasan Pengertian  Spiritualitas Dalam
Pandangan Ahli, 57
Ringkasan Para Ahli tentang Dimensi

Spiritualitas (Trancendent) Dalam Islam, 61
Dimensi Kepemimpinan Transformatif
(Tranformatif Leadership), 74

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel, 115

Indikator Variabel Penelitian dan Pernyataan
Kuesioner, 118

Tabel Goodness of Fit Indices, 125

Usia Responden, 127

Pendidikan Responden, 128

Uji Discriminant Validity, 135

Uji Reliabilitas, 137

Assessment of Normality (Group number 1), 138
Outlier Multivariate Observations farthest from
the centroid (Mahalanobis distance) (Group
number 1), 139

Hasil Uji Goodness-of-fit Model, 144

Hasil Pengujian Hipotesis, 146

XXXV



DAFTAR GRAFIK

Grafik 1.01 Perkembangan Pagu Anggaran DIPA 1AIN
Surakarta Tahun Anggaran 2015 sd 2018, 19

Grafik 1.02 Perkembangan Jumlah Mahasiswa Baru, IAIN
Surakarta Tahun Anggaran 2015 sd 2018, 21

Grafik 1.03 Perkembangan Jumlah PBNP IAIN Surakarta
Tahun Anggaran 2015 sd 2018, 22

XXXVi



Gambar 2.01
Gambar 2.02

Gambar 2.03

Gambar 2.04

Gambar 2.05

Gambar 3.01
Gambar 4.02

Gambar 4.03
Gambar 4.04
Gambar 4.05
Gambar 4.06
Gambar 4.07

Gambar 4.08
Gambar 4.09

Gambar 4.10

Gambar 4.11

DAFTAR GAMBAR

Proses Penciptaan Pengetahuan, 40

Sintesa Pembentukan Variabel Transcendental
Knowledge Sharing, 70
Pengembangan Model
Knowledge Sharing, 71
Pengembangan Model Berdasarkan Turunan
Teori, 96

Pengembangan Hipotesis dan Model Empiris
Penelitian, 106

Goodness of Fit Indices, 126

Hasil Uji Konfirmatori Konstruk Eksogen
Transformation Leadership, 132

Hasil Uji Konfirmatori Konstruk Eksogen
Komitmen Afektif, 133

Hasil Uji Konfirmatori Konstruk Endogen
Transcendental Knowledge Sharing, 133

Hasil Uji Konfirmatori Konstruk Endogen
Kinerja, 134

Uji structural model, 142

Model structural, 143

Hasil Pengujian Online Variabel Mediasi, 161
Olah Data Pengujian ~ Peran  Mediasi
Transcendental Knowledge Sharing pada
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
terhadap Kinerja Pelaksana Anggaran, 162
Hasil Olah Data Pengujian Peran Mediasi
Variabel Transcendental Knowledge Sharing
Pada Transformation Leadership Terhadap
Kinerja Pelaksana Anggaran, 165

Hasil Olah Data Pengujian Peran Mediasi
Variabel Transcendental Knowledge Sharing
Pada Komitmen Afektif Terhadap Kinerja
Pelaksana Anggaran, 167

Transcendental

XXXVii






BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu unsur keberhasilan sebuah organisasi ditentukan
oleh kinerja. Kinerja merupakan salah satu bagian penting
dalam mengukur capaian prestasi dan target lembaga. Kinerja
organisasi mengukur tentang capaian kelembagaan sedangkan
Kinerja karyawan mengukur capaian atau prestasi seseorang
atas tugas dan kewenangan yang diberikan sesuai tugas pokok
dan fungsi serta tanggung jawab masing-masing individu
sebagai upaya dalam mencapai tujuan organisasi atau lembaga
secara legal, tidak melanggar hukum, dan sejalan dengan moral
dan etika perusahaan.t

Robbins menyebutkan bahwa kata lain dari kinerja adalah

human output yang menjelaskan tentang produktifitas
karyawan (productivity), kehadiran kerja (presence), loyalitas
akan pekerjaan (loyality), melakukan pekerjaan yang melebihi
tugas pokok dan fungsinya (citizenship) serta kepuasan dalam
berkeja (satisfaction).? Karyawan yang memiliki kinerja tinggi,
harus memiliki kriteria tersebut, sebaliknya karyawan yang
memiliki Kinerja yang rendah adalah karyawan yang memiliki
sikap, karakteristik kerja dan perilaku yang tidak sesuai dengan
kriteria di atas. Lebih lanjut, menurut Rotundo. et al kinerja
adalah gambaran semua tindakan atau perilaku yang
dikendalikan oleh masing-masing individu dalam rangka
memberikan kontribusi bagi upaya pencapaian tujuan suatu
organisasi.®

! putri Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara 2007), h. 45.

2 Stephen P Robbins, Organizational Behavior: International Edition,
(New Jersey: Prentice Hall, 2003), h.75.

% Maria Rotundo, Dung Hanh Nguyen, and Paul R. Sackett, “A Meta-
Analytic Review of Gender Differences in Perceptions of Sexual
Harassment,” Journal of Applied Psychology 86, no. 5 (2001), h. 914.
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Upaya mencapai kinerja yang tinggi ditentukan oleh
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berada dalam suatu
kelompok kerja dalam organisasi atau lembaga tersebut yang
dipengaruhi  oleh  beberapa faktor diantaranya: (1)
pengetahuan, (2) keahlian, (3) ketrampilan, (4) sikap, (5)
perilaku. Dalam keahlian terdapat beberapa unsur penting
yakni (1) keahlian teknis yaitu keahlian yang memadukan
antara pengetahuan, metode, pengalaman dan pelatihan yang
diperoleh, (2) keahlian konseptual yakni keahlian yang
didasarkan atas kemampuan memahami kompleksitas lembaga
serta problematika dan masalah yang terjadi serta
menyalurkannya dalam bentuk tugas, fungsi dan tanggung
jawab masing-masing karyawan (3) keahlian interpersonal
yakni keahlian yang terkait dengan kemampuan seseorang
membangun hubungan dan bekerjasama dengan orang,
kelompok atau pihak lain, memberikan motivasi dan
negosisasi.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja
Pelaksana Anggaran, yakni faktor internal dan faktor
eksternal.* Faktor internal (disposisional) yaitu faktor-faktor
yang lahir dan berhubungan dengan sifat-sifat individu.
Misalnya, seorang yang yang memiliki etos kerja tinggi akan
menghasilkan kinerja yang tinggi dan sebaliknya seorang yang
memiliki kemampuan dan etos Kkerja rendah akan
menghasilkan output atau kinerja yang rendah. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor-faktor yang lahir dari lingkungan
kerja atau di luar faktor personal seperti perilaku, sikap, dan
tindakan-tindakan rekan Kkerja, bawahan atau pimpinan,
fasilitas kerja, dan iklim organisasi.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa banyak faktor
atau variabel yang mempengaruhi Kinerja Pelaksana Anggaran
diantaranya adalah variabel kepemimpinan;® variabel

* Ibid. h. 921.
® P Sondang Siagian, Kepemimpinan Organisasi & Perilaku
Administrasi, (Jakarta: Penerbit Gunung Agung 2002), h. 69.
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kepribadian;® variabel kepuasan;’ variabel kecerdasan
emosional;® Organizational Citizenship Behavior (OCB),’
variabel keterlibatan kerja;'° komitmen kerja karyawan;"

® Murray R Barrick and Michael K Mount, “The Big Five Personality
Dimensions and Job Performance: A Meta Pamsbysie]”
psychology 44, no. 1 (1991): 1-26; Betrin Lovely BURMANA, “Pengaruh
Kepribadian Tangguh Dan Konflik Peran Ganda Terhadap Kinerja”
(Universitas Gadjah Mada, 2010); Subramaniam Sri Ramalu et al., “Doing
Business in Global Arena: An Examination of the Relationship between
Cultural Intelligence and Cross-Cultural Adjustment,” Asian Academy of
Management Journal 15, no. 1 (2010): 79-97; Pamela Skyrme et al., “Using
Personality to Predict Outbound Call Center Job Performance” 10, no. 2
(2005), h. 89-98.

" Ch Platis, P Reklitis, and S Zimeras, “Relation between Job
Satisfaction and Job Performance in Healthcare Services,” Procedia-Social
and Behavioral Sciences 175 (2015): 480-487; Fatwa Tentama, “Peran
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pada Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Di Yogyakarta,” Jurnal Psikologi Undip 14, no. 1 (2015): 1-8; Yu-ping
Peng, “Job Satisfaction and Job Performance of University Librarians: A
Disaggregated Examination,” Library and Information Science Research
(2014); Akmal Umar, “Effect of Wages, Work Motivation and Job
Satisfaction on Workers’ Performance in Manufacturing Industry in
Makassar City,” European Journal of Business and Management 6, no. 5
(2014): 75-88; Keumala Hayati and Indra Caniago, “Islamic Work Ethic :
The Role of Intrinsic Motivation , Job Satisfaction , Organizational
Commitment and Job Performance” 65, no. ICIBSoS (2012): 272-277,
http://dx.doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.11.122; Shun-hsing Chen and Hui-
hua Wang, “The Development of an Employee Satisfaction Model for
Higher Education” 18, no. 5 (2006): 484-478.

8 Javeria Ashfaq Qureshi et al., “Impact of Job Satisfaction and
Organizational Commitment on Employee Performance, Evidence from
Pakistan,” Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in Business
3, no. 4 (2011): 642-657; Thomas Sy, Susanna Tram, and Linda A. O’Hara,
“Relation of Employee and Manager Emotional Intelligence to Job
Satisfaction and Performance,” Journal of Vocational Behavior 68, no. 3
(2006): 461-473.

® William H. Bommer, Erich C. Dierdorff, and Robert S. Rubin, “Does
Prevalence Mitigate Relevance? The Moderating Effect of Group-Level
OCB on Employee Performance,” Academy of Management Journal 50, no.
6 (2007): 1481-1494; M Khan, H Afzal, and M Zia, “Impact of
Counterproductive  Work Behavior in Organization Performance in
Pakistan,” Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in Business
1, no. 12 (2010): 281-291.

1% Soumendu Biswas, “Commitment, Involvement, and Satisfaction as
Predictors of Employee Performance,” South Asian Journal of Management
18, no. 2 (2011): 92-107.
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organisasi pembelajar.*?

Penelitian lainnya menyebutkan bahwa kinerja karyawan
atau pegawai juga dipengaruhi oleh transformation leadership
dan komitmen afektif serta Organizational Citizenship
Behavior (OCB). Dalam penelitian Tobing ** menyebutkan
bahwa komitmen afektif adalah komitmen yang dibangun
karena ikatan emosional, indentifikasi dan keterlibatan dalam
suatu  organisasi.'* Dalam peneltian lainnya, faktor
transformation leadership juga memiliki pengaruh pada
kinerja karyawan.' Variabel Organizational Citizenship
Behavior (OCB) vyaitu istilah yang digunakan untuk
mengidentifikasi perilaku yang dilakukan karyawan diluar
tugas utamanya tanpa berharap reward berdampak positif bagi
organisasi tersebut.*®

I'M Ali et al., “Job Attitudes as a Predictor of Employee Performance:
Evidence from Public Sector of Pakistan,” interdisciplinary Journal of
Contemporary Re-search in Business 3, no. 4 (2011): 631.

'2 A Tahir et al., “Organizational Learning and Employee Performance,”
Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in Business 3, no. 2
(2011): 1506-1514.

" Tobing, h. 69.

¥ Ibid.; N. Allen and J. Meyer, “The Measurement and Antecedents of
Affective, Continuance and Normative Commitment to the Organization.,”
Journal of Occupational Psychology. 63 (1990): 1-18; Umit Alniagik et al.,
“Relationships Between Career Motivation, Affective Commitment and Job
Satisfaction,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 58 (2012): 355—
362.

> U T Cahyono, M S Maafif, and Suharjono., “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan Di Perusahaan Daerah
Perkebunan Jember,” Jurnal Manajemen & Agribisnis 11, no. 2 (2014): 68—
76; Muhammad Razzaq Athar et al., “Impact of Islamic Work Ethics on
Organizational Commitment: Mediating Role of Job Satisfaction,” Journal
of Islamic Business and Management Vol 6, no. 1 (2016): 397-416; Waqgas
Amin et al., “Impact of Transformation Leadership on Affective Employee ’
s Commitment,” European Online Journal of Natural and Social Sciences 7,
no. 1 (2018): 48-57.

' A Neami and H Shokrkon, “The Relationship of Organizational
Justice and Organizational Civic Behavior of Employees in Ahvaz Industrial
Organizations,” Journal of Psychology, no. 1-2 (2004); Thomas S. Bateman
& Dennis W. Organ, “Job Satisfaction and the Good Soldier: The
Relationship between Affect and Employee Citizenship,” Journal of
Managerial Psychology 26, no. 2 (1983): 94-107; Triana Fitriastuti,
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Selain variabel-variabel dalam penelitian di atas, terdapat
beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa manajemen
pengetahuan  (knowledge = management)  memberikan
kontribusi besar terhadap Kinerja Pelaksana Anggaran dalam
organisasi. Penelitian Andra dan Utami menyebutkan bahwa
kebiasaan karyawan melakukan knowledge sharing berdampak
positif terhadap kinerja karyawan secara signifikan.'’
Penelitian lainnya, Al Ahbabi dkk menyebutkan knowledge
sharing memiliki dampak positif dan signifikan atas kinerja
karyawan sektor publik di UEA baik kinerja operasional
maupun kinerja inovasinya.'® Farid dan Aryani menyebutkan
bahwa knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kinerja
entitas akuntansi di Indonesia.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta,
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN) yang berada di bawah naungan Kementerian
Agama RI yang memiliki visi “ menjadi world class university
di level Asia dalam kajian sains yang terintegrasi dengan
kearifan lokal pada tahun 2035. Sebagai lembaga publik, IAIN
Surakarta juga terikat dengan target capaian kinerja yang telah
diputuskan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan
Islam pada Kementerian Agama. Indikator Kinerja Utama
(IKU) pada IAIN Surakarta adalah turunan dari sasaran
strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Kementerian
Agama yang selanjutnya, rektor  IAIN  Surakarta

“Pengaruh  Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasional Dan
Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan,” Jurnal
Dinamika Manajemen 4, no. 2 (2013), h. 103-114.

" Resti Syafitri Andra and Hamidah Nayati Utami, “Pengaruh
Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT
Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi),” Jurnal Administrasi
Bisnis 61, no. 2 (2018): 30-37.

18 Sultan Al-Ahbabi et al., “A Knowledge Management Framework for
Enhancing Public Sector Performance,” International Journal of Knowledge
Management Studies 8, no. 3—4 (2017): 329-350.

9 Muhammad Farid And Y. Anni Aryani, Knowledge Management Dan
Kinerja Organisasi Sektor Publik: Studi Empiris Pada Entitas Akuntansi Di
Indonesia” t.tp, 2016, h. 92.
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menandatangani dokumen  Perjanjian Kinerja atau biasa
disebut dengan Perkin. Perjanjian Kinerja atau perkin
merupakan tahapan penting yang wajib dilaksanakan oleh
setiap pimpinan perguruan tinggi negeri. Perkin mengacu pada
Peratuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
reformasi Birokrasi Rl Nomer 53 tahun 2014 yang berisikan
Petunjuk Teknis Perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata
cara reviu atas laporan kinerja instansi pemerintah.

Sebagaimana Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN) lainnya visi Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) merupakan jabaran dari Visi Pendidikan Islam pada
Kementerian Agama Republik Indonesia yakni Terwujudnya
Pendidikan Islam Yang Unggul, Moderat dan Menjadi
Rujukan Dunia Dalam Integrasi llmu Agama, Pengetahuan
Dan Teknologi (Bakhtiar, 2016) yang selanjutnya diturunkan
dalam bentuk sasaran strategis Pendidikan Tinggi Keagamaan
Islam yakni tercapainya keluasan dan kemerataan akses
pendidikan tinggi Islam yang berkualitas, berdaya saing dan
sesuai kebutuhan masyarakat. Rangkaian visi, misi, sasaran
dan target capaian kinerja ini, dikemas dalam bentuk Rencana
Strategis (renstra) PTKI Kementerian agama yang dipadukan
dengan Sistem Manajemen Strategik atau disingkat SMS.

Pada tahun 2015-2019, Rencana strategis (renstra) PTKI
memiliki sasaran strategis yakni Membangun Kapasitas Dan
Keunggulan Pada Kerangka Tata Kelola Yang Baik Untuk
Meningkatkan Kinerja Dan Daya Saing Nasional Perguruan
Tinggi Islam. Dalam renstra ini terdapat sasaran sasaran
kinerja Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yakni yang
bertumpu pada kualitas dan daya saing yang selanjutnya
diturunkan dalam bentuk Indikator Kinerja Utama (IKU)
sebagai alat ukur pencapaian Kkinerja sebagaimana yang
diamanhkan dalam sasaran kinerja. Target capaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) Direktorat Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam Kementerian Agama RI yang akan menjadi
pijakan dalam menyusun indikator kinerja Perguruan Tinggi



Islam khususnya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN) di Indonesia.

Indikator Kinerja merupakan variabel kuantitatif atau
kualitatif yang memberikan informasi sederhana bagi
pengambil keputusan dalam menentukan intervensi perbaikan
yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja kebijakan,
program dan kegiatan.”® Karakterisitik IKU adalah ukuran non
finansial, pengukurannya sering, dilakukan oleh pimpinan
puncak dan berpengaruh positif terhadap seluruh aspek kinerja
lainnya.?

Sebagai acuan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) Se-Indonesia,
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
Kementerian agama telah menyusun indikator Kinerja Utama
(IKU) sebagaimana yang termaktub dalam tabel 1.01 di bawah

ni.

Tabel : 1.01
Target dan Capaian Indikator Kinerja Utama
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama RI

) INDIKATOR KONDISI TARGET
KINERJA UTAMA 2015
2016 | 2017 | 2018 | 2019

1 Persentase Mahasiswa 4% 5% 6% 7% 8%
Penerima Beasiswa

2 Transformasi 1 5 8 3 2
Kelembagaan STAIN-
IAIN

3 Transformasi 0 2 2 2 1
Kelembagaan IAIN-
UIN

4 Jumlah PTKI Otonom 0 0 2 3 4
(Ptn-Badan Hukum)

5 Pembentukan PTKIN 0 2 1 1 1
Baru

% Rohmatulloh Rohmatulloh and Julian Ambassadur Shiddig,

“Penentuan Kriteria Pengukuran Indikator Kinerja Penyelenggaraan Diklat
Berbasis Kompetensi Menggunakan Metode Focus Group Discussion,”
Jurnal lImiah Teknik Industri 16, no. 2 (2017): 133.

L David Parmenter, Key Performance Indicators: Developing,
Implementing, and Using Winning KPIs (John Wiley & Sons, 2015).



Jumlah Beasiswa
Dosen S-3

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

Persentase Dosen
Berkualifikasi S-3

10%

11%

12%

13%

15%

Persentase PTKIN
Prodi Terakreditasi A

11%

12%

25%

40%

50%

Jumlah Jurnal
Terakreditasi Nasional

45

90

120

150

200

10

Jumlah
Mahasiswa
Berpresiasi
Dan

21.000

28.000

32.000

40.000

50.000

11

Terbentuknya Desain
Integrasi Keilmuan,
Keagamaaan Dan
Sains

20%

75%

100%

100%

100%

12

Layanan Prima
Berbasis E-Office

90%

95%

100%

100%

100%

13

Internalisasi 5 Budaya
Kerja Kemenag

70%

75%

80%

90%

100%

14

Terpenuhi Sarana
Prasarana PTKIN
Yang Terstandar

40%

50%

80%

85%

90%

15

Jumlah PTKIN Masuk
Top 50 Nasional
(Webometric)

12

16

18

16

Persentase Dosen
Dengan Publikasi
Nasional

5%

7%

9%

10%

15%

17

Jumlah Ptkin
Peringkat Terbaik ZI
Dan WBK

10

20

40

55

18

Jumlah Regulasi Yang
Diterbitkan

30

40

40

50

60

19

Jumlah Haki/ Paten
Yang Dihasilkan

10

15

20

25

20

Persentase Dosen
Dengan Publikasi
Internasional

2%

3%

4%

5%

10%

21

Pemeringkatan
Implementasi SMS
(Sistem Manajemen
Strategis) PTKIN

5%

30%

50%

75%

100%




22 | Transformasi 16 18 20 23 25
Kelembagaan BLU

23 | Jumlah PTKIN 3 5 7 9 11
Berakreditasi Institusi
A

24 | Jumlah Guru Besar 418 433 463 518 535
PTKIN

(Sumber data : Direktorat PTKI Kementerian Agama Rl Tahun 2016)

Tabel 1.10 di atas menjelaskan bahwa Indikator Kinerja
Utama (IKU) di level kementerian agama akan memberikan
kemudahan pada setiap Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
dalam meratifikasi dan menyusun IKU Perguruan Tinggi.
Penyusunan program dan kegiatan lembaga harus mengacu
pada pemenuhan target kinerja yang telah dirumuskan oleh
Kementerian dalam hal ini Direktorat Pendidikan Tinggi
Keagamaan Islam. Salah satu yang menjadi prioritas adalah
pemenuhan sarana dan prasarana Yyang memadai dan
berstandar serta publikasi baik berskala nasional maupun
internasional yang terindeks. Penyusunan IKU pada PTKIN
adalah usaha untuk membangun mutu dan kualitas akademik
yang tercermin dengan pencapaian akreditasi tinggi dan
publikasi-publikasi ilmiah terindeks serta mutu layanan non
akademik pemenuhan sarana prasarana, tata kelola keuangan
yang transparan dan akuntabel serta peningkatan status
kelembagaan PTKIN.

Upaya meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi melalui
capaian Indikator Kinerja Utama (IKU), bukanlah hal yang
mudah, karena terkait dengan permasalahan teknis dan
permasalahan lainnya yang sangat kompleks seperti
perencanaan,  pendanaan,  efisiensi dan  efektifitas
penyelenggaraan lembaga dan lain sebagainya. Permasalahan
di tata kelola kelembagaan khususnya non akademik juga
menjadi syarat mutlak pemenuhan kualitas akademik bagi
perguruan tinggi. Dengan kata lain, untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas, perlu tata kelola secara
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menyeluruh, komprehensif dan profesional terhadap sumber
daya yang ada. Salah satu sumber daya yang strategis dan
penting keberadaanya adalah sumber daya keuangan dan
anggaran.

Menurut Minarti, pengelolaan dan manajemen keuangan
dan anggaran merupakan sebuah proses mengatur keuangan
dengan menggerakan sumber daya manusia yang
mempertimbangkan aspek efektifitas, efisiensi, dan berkaitan
dengan strategi perolehan serta pendanaan.”? Pengelolaan
dimulai  dari proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan hingga pengawasan. Dalam konteks lembaga
pendidikan, manajemen keuangan adalah sebuah proses tata
kelola yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan hingga
pengawasan yang ditujukan pada efektifitas operasional
lembaga dan efisiensi penggunaan anggaran dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan. Sebagai lembaga publik,
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), dalam
tata kelola keuangan mengacu pada UU nomer 17 tahun 2003
tentang Keuangan Negara, UU nomer 1 tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan UU nomer 15 tahun 2005 tentang
Pemeriksaan Keuangan Negara dimana penganggaran lembaga
publik harus berbasis kinerja dan berorientasi pada hasil
secara efektif dan efisien.?® Selain ketiga peraturan perundang-
undangan di atas, masih ada aturan hukum atas pelaksanaan
tata kelola keuangan yakni Undang-Undang Nomer 20 tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan
pada pasal 48 bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan
prinsip keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas
publik.

Sebagai upaya dalam mencapai target yang tertuang dalam

2 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan
Secara Mandiri, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2011), h. 75.

# Dewi Ariani, “Pengelolaan Keuangan Perguruan Tinggi Di
Indonesia,” in Prosiding Seminar Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis, vol. 3,
2017, h. 54.
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Indikator Kinerja (IKU) pada Direktorat PTKI Kementerian
Agama, IAIN Surakarta, terus berkomitmen untuk
mengembangkan diri baik dari aspek kelembagaan, sarana
prasarana, sumber daya manusia, mutu akademik.
Perkembangan jumlah mahasiswa yang terus bertambah dari
tahun ke tahun menjadi modal utama bagi IAIN Surakarta
dalam mencapai visi, misi dan melaksanakan Tridharma
Perguruan Tinggi secara optimal sesuai capaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang telah digariskan oleh lembaga.
Visi, misi dan sasaran kinerja yang telah diputuskan, akan
diturunkan dalam bentuk program dan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh seluruh unit kerja baik di rektorat, fakultas,
lembaga, pusat maupun unit-unit termasuk Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM).

Proses dan tahapan pelaksanaan program dan kegiatan
dalam rangka mencapai sasaran kinerja, memerlukan elaborasi
semua sumber daya baik keuangan, teknologi, sarana dan
prasarana serta yang tak kalah penting adalah Sumber Daya
Manusia (SDM). Sebagai perguruan tinggi negeri, IAIN
Surakarta terus berkomitmen dalam mengembangkan
kompetensi dan keahlian sumber daya manusia yang salah
satunya adalah ketersediaan tenaga-tenaga terampil baik dosen
(tenaga pendidik), karyawan (tenaga kependidikan) termasuk
para pejabat yang terlibat dalam hal kebijakan.

Seluruh unsur yang terlibat dalam pelaksanaan program
dan kegiatan lembaga harus mengacu pada sasaran Kinerja
yang telah tertuang dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran
(RKA) yang ada di masing-masing unit. Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) IAIN Surakarta merupakan lembar dokumen
yang berisikan visi dan misi lembaga, program, kegiatan,
output, sub-output dan besaran anggaran yang digunakan
sebagai acuan pelaksanaan kegiatan. RKA diterbitkan pada
setiap awal tahun anggaran yang disusun dan disetujui oleh
Kementerian Agama dan disahkan Kementerian Keuangan RI.
Setiap unit kerja mendapatkan Petunjuk Operasional Keuangan
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atau disingkat POK sebagai turunan dari RKA satuan kerja
Institut dan akan menjadi dasar pelaksanaan kegiatan di
masing-masing unit.

Gambaran umum postur keuangan dan anggaran IAIN
Surakarta dalam 4 tahun terakhir, dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini.

Tabel: 1.02
Besaran Anggaran dan Realisasi Anggaran

DIPA IAIN Surakarta Tahun 2015-2018

BULAN 2015 2016 2017 2018
Triwulan | | 6,960,306,265 | 7,962911,042 | 8181113355 | 16,587,649,331
Triwulan Il | 18,968292,208 | 17,049791,848 | 20,071,506591 | 24,551,375,661
Triwulan 11l | 18,643,393,823 | 19,213867,017 | 25846,552,327 | 29,589,177,886
Triwulan IV | 30,842,205793 | 21,850,403308 | 49,549,642,558 | 65,964,566,004
TOTAL | 84414198089 | 66,085973215 | 103,648,814,831 | 136,692,768,972
PAGU 105602.346.00 1 70930679000 | 117816301000 | 156,834,176,000
SILPA 21,188,147,011 | 4844905785 | 14,167,486,160 | 20,141,407,028

REAE/!IJSASI 79.94 % 93.17% 87.97% % 87.16

(Sumber: Laporan keuangan tahunan IAIN Surakarta)

Dalam tabel 1.02 di atas, dapat diketahui bahwa anggaran
DIPA IAIN Surakarta mengalami fluktuasi 4 tahun terakhir.
Dimulai dari tahun 2015, anggaran berjumlah Rp
105.602.346.000 dan mengalami penurunan menjadi Rp
70.930.879.000 dan selanjutnya terus meningkat di tahun 2017
dengan besaran anggaran Rp 117.816.301.000 dan tahun 2018
sebesar 156.834.176.000. Di sisi lain, realisasi anggaran juga
terjadi fluktuasi dan penurunan presentase dalam 2 tahun
terakhir yakni pada tahun 2015 presentase realisasi anggaran
sebesar Rp 84.414. 198,089 atau sebesar 79,94%, tahun 2016
realisasi anggaran sebesar Rp 66,085,973,215 atau sebesar
93,17%, tahun 2017 realisasi anggaran sebesar Rp
103,648,814,831 atau sebesar 87,97% dan pada tahun 2018
realisasi anggaran sebesar Rp 136,692,768,972 atau sebesar
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87,16%.

Konsekuensi dari dinamika keuangan dan anggaran dalam
tabel 1.01 adalah terjadinya fluktuasi Sisa Lebih Pelaksanaan
Anggaran (SILPA) yakni pada tahun 2015 sebesar Rp
21,188,147,911, tahun 2016 sebesar Rp 4,844,905,785, tahun
2017 sebesar Rp 14,167,486,169, dan tahun 2018 sebesar Rp
20,141,407,028. Selain itu, kenaikan pagu anggaran pada tahun
2017 dan 2018 disebabkan karena dua faktor yakni, pertama
adanya program pembangunan sarana pendidikan yang
bersumber dari dana Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)
dan kedua, meningkatnya pendapatan lembaga yang bersumber
dari Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang didapatkan
dari pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT).

Dalam konteks kelembagaan, IAIN Surakarta memiliki
beberapa masalah terkait dengan kinerja keuangan dan
anggaran. Gambaran dalam tabel 1.01 menunjukkan adanya
masalah yakni pertama, peningkatan besaran anggaran tidak
diiringi dengan besaran presentase realisasi anggaran yang
terjadi pada 2 tahun terakhir yakni pada tahun 2017 yakni
sebesar 87,97% dan 2018 sebesar 87,16%. Presentase realisasi
anggaran menunjukkan efektifitas pelaksanaan program dan
kegiatan serta optimalisasi pelaksaan keuangan dan anggaran.
Kedua, sebaran waktu realisasi anggaran dan belanja tidak
merata pada setiap bulan dan menumpuk pada setiap akhir
tahun. Akibatnya adalah tidak maksimalnya prosesnya
pencairan angagran dan berpotensi menyebabkan hutang pada
tahun anggaran berikutnya. Ketiga, terjadi peningkatan Sisa
Lebih Pelaksanaan Anggaran (SILPA) dalam 2 tahun terkahir
yakni pada tahun 2017 sebesar Rp 14,167,486,169 dan tahun
2018 sebesar Rp 20,141,407,028. Hal ini yang menyebabkan
adanya output kegiatan yang tidak terlaksana yang berakibat
pada kinerja lembaga.

Pelaksanaan program dan kegiatan yang tertuang dalam
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dilakukan oleh
para pelaksana anggaran atau pelaksana kegiatan yang tersebar
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dalam unit-unit kerja mulai dari unit kerja di rektorat, fakultas,
lembaga dan unit-unit hingga unit kegiatan mahasiswa (UKM).
Anggaran lembaga yang tertulis dalam Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) secara jelas menyebutkan siapa
yang akan melaksanakan suatu program atau kegiatan. Pihak-
pihak yang terkait dengan tata kelola keuangan meliputi semua
pihak yang melaksanakan program dan kegiatan serta pihak
yang terlibat langsung dengan proses administrasi keuangan.
Jabatan dan bagian yang terlibat dalam proses perencanaan
anggaran dan pencairan keuangan di IAIN Surakarta tertuang
dalam tabel 1.03 di bawah ini.

Tabel : 1.03
Struktur Pejabat Pengelola Keuangan,
Fungsi dan Pengeloladi IAIN Surakarta

Nama Jabatan

Fungsi

Pengelola

Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA)

Penanggung jawab seluruh kegiatan
terkait dengan anggaran, keuangan
dan pengadaan barang dan jasa.

Rektor / Ketua

Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK)

Penanggung jawab dan pelaksana
kegiatan pengadaan barang dan jasa

Pejabat eselon 11/111

Pejabat
Penandatangan Surat
Perintah Membayar

Penanggung jawab dan pelaksana
kegiatan pencairan keuangan dan
penandatangan SPM sebagai dokumen

Wakil Rektor/
Kepala Biro/pejabat
eselon I11

(PP-SPM) pencairan keuangan.
Pejabat Penguji Penanggung jawab verifikasi Pejebat eselon 111
Tagihan kebenaran dokumen dan akun
keuangan sebelum ditanda tangani
oleh pejabat SPM
Bendahara Pelaksana pembayaran belanja- Pejabat/ Staf yang
Pengeluaran belanja khususnya untuk Uang ditunjuk
Persediaan (UP).
Bendahara Pelaksana pencatatan dan penerimaan | Pejabat/ Staf yang
Penerimaan seluruh pemasukan kepada lembaga ditunjuk
dari seluruh jenis pemasukan.
Bendahara Pembantu Pelaksana pembantu bendahara Pejabat/ Staf yang
pengeluaran yang bertugas sebagai ditunjuk

juru bayar di unit-unit di bawah
rektorat.

Kepala Bagian
Perencanaan

Kepala bagian yang bertanggung
jawab menyusun perencanaan yang
disesuaikan dengan aturan-aturan
yang berlaku berdasarkan masukan
dan usulan dari masing-masing unit.

Pejabat eselon 111

Kepala Bagian

Kepala bagian yang bertanggung

Pejabat eselon 111

Keuangan jawab atas seluruh sirkulasi keuangan
baik dari sisi penerimaan maupun
pencairan atau pembayaran.
Kepala Subbag Kepala suubagian yang bertanggung Pejabat eselon IV
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Perencanaan

jawab atas pelaksanaan penyusunan
perencanaan anggaran.

Kepala Subbag
Keuangan

Kepala suubagian yang bertanggung
jawab atas pelaksanaan pencairan
anggaran dan pendapatan lembaga.

Pejabat eselon 1V

Pejabat Pengadaan

Pejabat yang bertanggung jawab
dalam bidang pengadaan barang dan
jasa khususnya yang tidak melalui
mekanisme lelang.

Pejabat/ Staf yang
ditunjuk

Pejabat Penerimaan
Hasil

Pejabat yang bertanggung jawab
untuk memverifikasi dan
mengevaluasi kebenaran materiil atas
barang atau jasa yang diadakan oleh
lembaga.

Pejabat/ Staf yang
ditunjuk

Pengelola BMN

Pengelola yang bertanggung jawab
atas pencatatan dan pemeliharaan
serta keamanan Barang Milik Negara
(BMN).

Pejabat/ Staf yang
ditunjuk

Pengelola EMPA

Pengelola yang memiliki tugas

melaporkan tingkat penyerapan
anggaran secara elektronik dan

dilaporkan kepada Kementerian
Agama di jakarta.

Pejabat/ Staf yang
ditunjuk

Pengelola
PNBP/BLU

Pengelola yang bertanggung jawab
atas pencatatan dan pelaksanaan
penerimaan PNBP dari seluruh jenis
penerimaan.

Pejabat/ Staf yang
ditunjuk

Satuan Pengawas
Internal (SPI)

Pelaksana pengawasan nonakademik
khususnya dalam hal perencanaan
anggaran dan pelaksanaan anggaran

Pejabat yang
ditunjuk

Tabel 1.03 di atas menjelaskan pejabat dan bagian yang
terkait dengan pelaksanaan perencanaan dan pencairan
anggaran baik yang ada di unit rektorat maupun fakultas. Di
unit rektorat terdapat pejabat KPA yang dipimpin oleh rektor,
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang dijabat oleh Kepala
Biro, Pejabat Pembuat Surat Perintah Membayar (PP-SPM)
yang dijabat oleh Kepala Bagian Keuangdan dan Perencanaan,
Pejabat penguji tagihan dan seterusnya. Sedangkan untuk
pejabat dan pengelola keuangan pada fakultas terdiri dari
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang dijabat oleh dekan
setiap fakultas, Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) yang
diangkat melalui Surat Keputusan Rektor.

Selain pejabat terkait langsung dengan proses keuangan,
IAIN Surakarta memiliki unit kerja rektorat, fakultas, lembaga,
unit-unit dan Unit Kegiatan Mahasisawa (UKM) yang
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memiliki tanggung jawab melaksanakan anggaran DIPA.
Seluruh unit kerja tersebut diisi oleh personalia yang terdiri
dari dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Pada unit
kerja tertentu seperti rektorat, fakultas dan lembaga serta unit
diisi oleh pejabat yang terdiri dari para dosen, sedangkan unit
kerja struktural diisi oleh pejabat struktural yang terdiri dari
pejabat esselon Il hingga IV. Selain diisi oleh para pejabat,
unit-unit kerja pelaksana anggaran juga dilakukan oleh dosen
yang melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat dan yang melaksanakan kegiatan kemahasiswaan.
Kinerja para pelaksana anggaran dan keuangan baik di unit
rektorat, fakultas, lembaga, unit dan UKM tergambar dari tabel
1.02 di atas yang menyajikan perkembangan keuangan pada
Tahun Anggaran 2015 sampai dengan 2018.

Gambaran keuangan dan anggaran pada tabel 1.02 di atas,
menunjukkan tidak optimalnya kinerja pelaksana anggaran
dilingkungan IAIN Surakarta. Beberapa masalah yang terkait
dengan kinerja pelaksana anggaran diantaranya, pertama,
ketepatan waktu khususnya pada pelaksanaan program dan
kegiatan serta realisasi anggaran yang tertuang dalam rencana
realisasi anggaran di setiap awal tahun. Kedua, tidak
tercapainya target dan sasaran visi, misi dan tujuan lembaga
yang tertuang dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) pada
DIPA IAIN Surakarta. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
beberapa program dan kegiatan yang tidak terlaksana yang
berakibat pada adanya realisasi anggaran yang tertunda dan
adanya Sisa Lebih Pelaksanaan Anggaran (SILPA) pada setiap
akhir tahun anggaran (lihat tabel 1.01). Ketiga, pelaksanaan
anggaran yang tidak memenuhi standar sebagaimana yang
tertuang dalam perencanaan program dan kegiatan lembaga
yang mengacu pada Standar Mutu Akademik pada standar
akreditasi baik lembaga maupun program studi. Keempat,
adanya masalah dan kendala pada kinerja keuangan lembaga
maupun pelaksana anggaran, mendorong etos kerja yang
kontra produktif dan konstruktif dalam pengembangan
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kelembagaan. Hal ini sebagai konsekuensi dari asusmsi yang
menyebutkan semakin tinggi SILPA, maka semakin rendah
etos kerja yang kontruktif bagi lembaga.

Masalah kinerja pelaksana anggaran di atas tidak lepas
dari kendala-kendala yang dihadapi baik teknis maupuan
regulasi. Peneliti melihat, terdapat beberapa kendala yang
terkait dengan pelaksana anggaran diantaranya, pertama, tidak
semua pelaksana anggaran memahami siklus keuangan dan
proses pelaksanaan anggaran khususnya dalam hal
perencanaan dan pelaksanaan serta pertanggung jawaban atau
biasa diistilahkan SPJ. Hal ini terjadi karena tidak semua
pelaksana anggaran melalui tahapan pendidikan atau pelatihan
khusus terkait dengan pelaksanaan anggaran dan lebih
berkosentrasi pada substansi kegiatan. Ketiadaan media
pelatihan dan pendidikan keuangan secara terstruktur,
menyebabkan rendahnya pengetahuan (knowledge) pada
pelaksana anggaran. Kedua, mayoritas pelaksana anggaran
tidak memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan
bidang keuangan atau sejenisnya. Latar belakang pendidikan
yang relevan dengan kegiatan keuangan akan memudahkan
individu pelaksana anggaran dalam memahami siklus
keuangan dan proses pelaksanaan anggaran dengan benar,
profesional dan akuntabel. Hal ini terlihat dari profil pelaksana
anggaran yang ada dalam kuesioner penelitian.

Ketiga, adanya pemahaman dan stigma bahwa keuangan
adalah rahasia negara dan tidak semua orang bisa mengakses
informasi keuangan. Hal menyebabkan pelaksanaan anggaran
tidak transparan dan akuntabel sehingga berakibat pada kinerja
pelaksana anggaran. Hal demikian dibuktikan tidak banyaknya
publikasi dan informasi keuangan dan anggaran yang bersifat
discloser bagi konsumsi publik khususnya civitas akademika.
Keempat, sistem rotasi pegawai atau personalia pada bidang
perencanaan dan keuangan yang jarang dilakukan, yang
berakibat tidak semua pelaksana anggaran “belajar” bidang
perencanaan dan keuangan. Sebaran pengetahuan keuangan
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dan anggaran yang tidak merata akan menyebabkan timbulnya
“fraud” dalam pelaksanaan anggaran. Hal ini terlihat dari hasil
kuesioner yang menyebutkan rata-rata pejabat pelaksana
anggaran menempati posisi yang sama lebih dari 5 tahun.
Kelima, kegiatan pelatihan atau workshop keuangan dan
anggaran, tidak banyak dilakukan khususnya bagi pelaksana
anggaran yang bukan dari bagian atau subbagian perencanan
dan keuangan. Bila terjadi maka kompetensi dan pengetahuan
tidak dapat dirasakan oleh seluruh pelaksana anggaran.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat fenomena yang
menarik pada institusi IAIN Surakarta untuk dikaji lebih dalam
dalam kontek kinerja pelaksana anggaran. Gambaran
kelembagaan dan dinamika kinerja pelaksana anggaran yang
terjadi di IAIN Surakarta dapat dijadikan gambaran umum
bagaimana Kkinerja pelaksana anggaran yang terjadi pada
institutsi yang sama. Pertama, IAIN Surakarta merupakan
satuan kerja (satker) non BLU atau satker PNBP yang
memiliki Kinerja keuangan dan anggaran yang setara dengan
satker BLU di Perguruan Tinggi Keagamaam Islam Negeri
(PTKIN) di Indonesia. Secara kelembagaan dan sistem
keuangan, terdapat perbedaan antara satker BLU dan satker
PNBP khususnya pada aspek penerimaan dan penempatan
dana lembaga yang berasal dari non pajak. Sedangkan untuk
proses realisasi anggaran dan pencairan dana, antara satker
BLU dan PNBP memiliki aturan dan sistem yang sama dan
mengacuk pada Peraturan Menteri Keuangan Nomer
78/PMK.02/2019 Tahun 2019 Tentang Standar Biaya
Masukan Tahun Anggaran 2020 PMK No. 206/PMK.02/2018
Tahun 2018 Tentang Tata Cara Revisi Anggaran Tahun
Anggaran 2019 217/PMK.01/2018 PMK No.
217/PMK.01/2018 Tahun 2018 Tentang Perubahan atas PMK
234/PMK.01/2015 serta Perturan Presiden nomer 16 Tahun
2018 tentang pengadaan barang dan jasa.

Perkembangan jumlah DIPA IAIN Surakarta tahun 2015
hingga 2018 terus meningkat seperti yang tergambar dalam
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grafik 1.01 tentang perkembangan pagu anggaran DIPA 1AIN
Surakarta dibawah ini.

Grafik: 1.01
Perkembangan Pagu Anggaran DIPA IAIN Surakarta
Tahun Anggaran 2015 sd 2018

156,834,176

200,000,000 -+ 117,816,301
m 2015
150,000,000 ,602,345 70,930,879
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100,000,000
w2017
50,000,000 =018

1

(Sumber: Data diolah dari lembar DIPA IAIN Surakarta; dalam ribuan)

Grafik di atas (grafik 1.01) menunjukkan bahwa besaran
anggaran DIPA 1AIN Surakarta terus mengalami kenaikan
sejak tahun 2016 sebesar Rp 70.530.879.000 hingga tahun
2018 sebesar Rp 156.834.176.000. Perkembangan jumlah
anggaran disebabkan karena adanya program prioritas
Kementerian Agama yang diperuntukkan untuk suatu
Perguruan Tinggi seperti program Pembangunan Sarana dan
Prasarana bersumber dari dana Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) dan juga karena peningkatan dana Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP). Penerimaaan pendapatan dari PNBP
disebabkan karena meningikatnya jumlah mahasiswa dan juga
tarif Uang Kuliah Tunggal (UKT). Semakin tinggi jumlah
mahasiswa baru dan tarif UKT, maka akan semakin besar
pendapatan dari PNBP.

Kedua, IAIN Surakarta merupakan salah satu PTKIN
yang menerapkan sistem disentralisasi keuangan melalui
Keputusan Rektor Nomer: 289 tahun 2018. Sistem
desentralisasi anggaran memberikan kesempatan kepada unit-
unit kerja untuk merencanakan dan melaksanakan anggaran
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secara mandiri. Perencanaan program dan kegiatan serta
anggaran secara bottom-up merupakan langkah tepat untuk
mendorong akuntabilitas pelaksanaan anggaran secara efektif
dan efesien. Dari aspek pertanggung jawaban, sistem
disentralisasi mewajibkan setiap pimpinan pada unit-unit kerja
bertanggung jawab secara mutlak atas realisasi pelaksanaan
program dan kegiatan sesuai yang tertera dalam Petunjuk
Operasional Kegiatan (POK).

Ketiga, perkembangan jumlah mahasiswa, dosen dan
tenaga kependidikan dalam 4 tahun terakhir (tahun 2015
sampai dengan 2018) menunjukkan kenaikan yang signifikan
khususnya jumlah mahasiswa (lihat tabel Perkembangan
Jumlah Mahasiswa, Tenaga Pendidikan dan Kependidikan
IAIN Surakarta dalam lampiran 04). Kenaikan jumlah
mahasiswa akan berdampak kenaikan penerimaan bagi IAIN
Surakarta dalam bentuk Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) yang didapat dari Uang Kuliah Tunggal (UKT)
mahasiswa. Selain PNBP, kenaikan mahasiswa juga
berdampak pada besaran Bantuan Operasional Perguruan
Tinggi Negeri (BOPTN) yang bersumber dari Rupiah Murni
(RM). BOPTN adalah amanah Undang-Undang Pendidikan
Nasional, dimana negara harus menyediakan anggaran yang
digunakan untuk digunakan sebagai biaya operasional kegiatan
dan program pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Dapat
dilihat dalam gambar grafik 1.02 dibawah ini, perkembangan
jumlah mahasiswa baru di IAIN Surakarta.
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Grafik : 1.02
Perkembangan Jumlah Mahasiswa Baru,
IAIN Surakarta Tahun Anggaran 2015 sd 2018
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(Sumber: Data diolah dari laporan akademik)

Pada gambar grafik 1.02 di atas menyebutkan bahwa
jumlah  mahasiswa baru IAIN Surakarta mengalami
peningkatan jumlah dari tahun ke tahun. Data di atas diambil
dari jumlah mahasiswa baru di tahun 2015 sejumlah 2.559
mahasiswa baru hingga tahun 2018 sebesar 3.676 mahasiswa
baru. Kenaikan jumlah mahasiswa baru disebabkan karena
tingginya kepercayaan masyarakat terhadap IAIN Surakarta.
Hal ini sejalan dengan bertambahnya program studi dan
variatifnya program studi serta bertambahnya akreditasi
program studi dengan peringkat A. Selain itu, Uang Kuliah
Tunggal (UKT) sangat terjangkau dengan nominal dari Rp
400.000/semester  sampai  dengan  3.500.000/semester
tergantung program studi yang diambil.

Keempat, IAIN Surakarta menduduki peringkat
pertama PTKIN Non BLUM di Indonesia dari segi besaran
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). PNBP adalah
instrumen pendapatan yang didapat dari core business instansi
pemerintah. Pada IAIN Surakarta, PNBP didapatkan dari Uang
Kuliah Tunggal (UKT) mahasiswa dan pemasukan dari jasa
sewa gedung dan lahan lainnya. PNBP berbeda dengan Rupiah
Murni  (RM) karena PNBP lebih fleksibel pada segi
pemanfaatan dan pengalokasiannya. PNBP bisa digunakan
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untuk semua akun belanja termasuk belanja modal, kegiatan,
belanja jasa, penelitian dan lain sebagainya. Perkembangan
jumlah penerimaan PNBP dari tahun 2015 hingga 208
tergambar dalam grafik di bawah ini.

Grafik : 1.03

Perkembangan Jumlah PBNP IAIN Surakarta
Tahun Anggaran 2015 sd 2018
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Dalam gambar grafik 1.03 di atas menjelaskan bahwa
terjadi kenaikan jumlah PNBP setiap tahunnya. Pada tahun
2015, PNBP sebesar Rp 19.153.250.000 dan pada tahun 2016
meningkat sebesar Rp 20.060.073.000, berlanjut pada tahun
2017 sebesar Rp 24.333.854.000 dan pada tahun 2018 menjadi
RP 38.247.165.000. Peningkatan PNBP ini disebabkan karena
meningkatkan jumlah mahasiswa dan naiknya nominal UKT.

Sebagai konsekuensi dari kenaikan PNBP berakibat pada
kenaikan pagu anggaran DIPA, berarti alokasi anggaran untuk
program dan kegiatan akan semakin meningkat. Dengan
demikian, pelaksana anggaran juga akan bertambah baik dari
kalangan dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Bagi
dosen akan berpeluang mendapatkan dana penelitian lebih
besar baik dari sisi nominal maupun partisipan sedangkan pada
mahasiswa, juga akan berpeluang mendapatkan dana kegiatan
yang besar. Sedangkan bagi pegawai struktural, juga akan
menangani tata kelola anggaran yang lebih besar baik dari sisi
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nominal maupun jumlah output kegiatan.

Dari gambaran dan uraian masalah pada kinerja pelaksana
anggaran di IAIN Surakarta, terdapat yang mendorong
pelaksanaan anggaran dapat berjalan dengan baik dan tidak
mengalami penurunan Kinerja secara signifikan. Terdapat
beberapa fenomena yang menarik untuk dikaji lebih mendalam
diantaranya, pertama, di IAIN Surakarta, tradisi knowledeg
sharing di lingkungan pelaksana anggaran berjalan dengan
baik meski tidak optimal. Keterbukaan diri untuk menjawab
atas pertanyaan seputar pelaksanaan anggaran telah menjadi
bagian dari perilaku pelaksana anggaran yang memiliki
pengetahuan (knowledge) kepada yang membutuhkan. Di sisi
lain, perilaku knowledge sharing tidak dinilai optimal karena
tidak banyak kegiatan dan aktivitas yang mendukung sarana
berbagi pengetahuan seperti sarasehan, coffee morning, klinik
anggaran dan lain sebagainya.

Kedua, di IAIN Surakarta, gaya kepemimpinan yang
dikembangkan adalah bersifat egaliter, humanis dan terbuka
terhadap masukan dari berbagai pihak khususnya dalam hal
keuangan dan anggaran. Hal ini sangat mendukung kinerja
pelaksana keuangan dalam melaksanakan program dan
kegiatan lembaga. Selama ini, kebijakan anggaran dibahas
secara kolektif kolegial bersama pimpinan baik di lingkungan
rektorat, fakultas dan lembaga serta melibatkan Satuan
Pengawas Internal (SPI) dan dituangkan dalam bentuk Surat
Keputusan Rektor. Selain itu, distribusi wewenang dalam hal
realisasi anggaran, tercermin dari diangkatknya para dekan
sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) selain Kepala Biro
dan Kepala Bagian Umum. Hal ini untuk memudahkan
pelaksanaan pengawasan dan sebagai bukti kepercayaan
kepada bawahan sebagai cerminan dari gaya kepeimpinan
yang transformatif.

Ketiga, di IAIN Surakarta, komitmen organisasi pada
stake holder baik dosen, pegawai dan mahasiswa, terus
dibangun dan dikembangkan. lkatan emosional terus dibangun
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melalui penyelenggaraan kegiatan outbond secara rutin baik
yang diselenggarakan oleh rektorat maupun fakultas. Setiap
tahun tidak kurang dari 3 kali, pelaksana anggaran mengikuti
kegiatan outbond dan capacity building dan telah dianggarkan
secara resmi dalam DIPA IAIN Surakarta. Di sisi lain, selama
4 tahun terakhir ini, IAIN Surakarta terus mengembangkan
tagline kebanggaan terhadap kampus melalui tagar
#banggaiainsurakarta. Upaya ini adalah sebagai bentuk
membangun komitmen organisasi yang akan menghasilkan
kinerja optimal. Berbagai program dan kegiatan ini, diyakini
akan mendorong komitmen organisasi melalui pembangunan
ikatan emosional yang kuat terhadap lembaga, menyamakan
visi, misi dan tujuan lembaga serta membangun komunikasi
antar pelaksana anggaran.

Keempat, di IAIN Surakarta, tradisi dan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) banyak dilakukan
oleh stakeholder khususnya dari kalangan dosen. OCB adalah
perilaku yang menekankan pada extraordinary effort yang
tidak berorientasi pada financial atau reward. Saat ini telah
berdiri banyak lembaga non struktural yang tidak menerima
anggaran apapun dari DIPA dan berjalan serta berkontribusi
pada pencapaian visi, misi lembaga. Beberapa lembaga
nonstruktural di IAIN Surakarta diantaranya, Pusat Kajian dan
Pengembangan Pesantren Nusantara (PKPPN), Lembaga Islam
dan Perdamaian (LIP), Pusat Studi Islam Jawa, Pusat Studi
Manuskrip dan lain sebagainya. Lahirnya lembaga-lembaga
non struktural di 1IAIN Surakarta menunjukkan perilaku OCB
berkembang dengan baik dan berkontribusi positif terhadap
kinerja pelaksana anggaran.

Kelima, di IAIN Surakarta, berkembang tradisi religius di
kalangan dosen, pegawai dan mahasiswa. Anjuran dan
himbauan untuk menghentikan layanan dan melaksanakan
sholat berjamaah, dibuat secara formal oleh pimpinan. Tradisi
khataman dan mugaddaman selalu menjadi tradisi di setiap
awal penempatan gedung baru. Budaya dan perilaku religius di
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kalangan stakeholder ini, mendorong lahirnya media untuk
berinteraksi dan berbagi pengetahuan termasuk pengetahuan
tentang keuangan dan anggaran. Dengan demikian, perilaku
yang mengarah pada transcendental akan berkontribusi positif
terhadap perilaku berbagi pengetahuan (knowledge shariang)
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pelaksana
anggaran.

Sebagai pelengkap dan penyempurna dari penelitian ini,
peneliti melihat ada titik temu antara masalah pada kinerja
pelaksana anggaran, gambaran keuangan dan fenomena yang
ada di IAIN Surakarta untuk dikaji lebih dalam dengan
mengkolaborasikan dengan beberapa variabel sebagai jawaban
dari masalah yang diangkat. Banyak penelitian terkait Kinerja
Pelaksana Anggaran yang mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja Pelaksana Anggaran yang relevan
dengan fenomena yang ada di IAIN Surakarta diantaranya
gaya kepemimpinan transformatif, komitmen afektif,
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan knowledge
sharing serta kaitannya dengan perilaku religius di kalangan
pegawai Khususnya pelaksana anggaran. Banyak penelitian
yang mendukung variabel tersebut, tetapi terdapat beberapa
research gap yang ditemukan dalam beberapa penelitian
tentang kinerja seperti yang tergambar dalam tabel 1.04 di
bawah ini.

Tabel : 1.04
Rumusan Research gap Variabel Penelitian

Reasearch Gap Hasil Peneliti Metode
Terdapat hasil Signifkan Marcy Rita dkk, 2017 SEM
berbeda positif. Anna Suzana, 2017 Regresi
penelitian Endah dan Ghaby,2018 | PLS
antara OCB Mahasneh, 2015 Regresi
terhadap kinerja Wei, 2014 SEM
karyawan

Tidak Eeman Basu 2016 SEM

signifikan Buentelo, Jung, dan SEM

Sun, 2008
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sahing sebagai
variabel mediasi

Terdapat hasil Signifkan Syarifah Fatmawati, Regresi
berbeda positif. 2013
penelitian Tria Mondiani, 2013 SEM
antara gaya
kepemimpinan
transformatif
(transformation
leadership) - -
terhadap kinerja ;rildrﬁl;ikan Kuang Chi, 2015 SEM
karyawan g
Terdapat hasil Signifkan Anisah (2016) SEM
berbeda positif Tobing & Diana SEM
penelitian Sulianti (2009) Regresi
antara Pathan dkk, (2016)
komitmen
afektif terhadap | Tidak Sardana Islam Khan SEM
kinerja signifikan (2015)
karyawan Mark Somers & Dee Regresi
Birnbaum (2998)

Terdapat hasil Signifkan Zaeid dkk, 2012 SEM
berbeda positif Ozilham, 2014 SEM
penelitian Obeidat dkk, 2017 SEM
antara
knowledge
sharing
terhadap kinerja
karyawan

Tidak Wahyuni dan Kistyanto, | Regresi

signifikan 2013
Terdapat hasil Signifikan Widyani, Sarmawa, SEM
berbeda dalam positif Dewi, 2017
penelitian Tidak Fauzuniah Pangil & Regresi
terhadap kinerja | signifikan Joon Moi Chan (2013
dengan secara parsial
knowledge

Dalam tabel 1.04 di atas disebutkan bahwa Kkinerja
oleh  Organizational
Behavior (OCB) secara positif dan signifikan.?* Peneliti

karyawan

dipengaruhi

? Anna Suzana, “Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Di: PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang
Cirebon),” LOGIKA Jurnal Illmiah Lemlit Unswagati Cirebon 19, no. 1
(2017): 42-50; Endah Rahayu Lestari and Nur Kholifatul Fithriyah Ghaby,

Citizenship
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lainnya, Organ menyatakan bahwa OCB adalah perilaku
individu yang bersifat bebas dan eksplisit mendapat
penghargaan dari sistem imbalan formal, serta secara
keseluruhan mendorong efektivitas fungsi organisasi.?® Namun
pada penelitian lainnya, OCB tidak berpengaruh signifkan
pada kinerja karyawan.”® Penelitian ini, akan mengkKaji
bagaimana hubungan dan pengaruh variabel OCB terhadap
kinerja karyawan khususnya pelaksana anggaran di IAIN
Surakarta serta bagaimana hubungannya dengan gap yang
terjadi pada penelitian lainnya.

Dalam tabel 1.04 di atas juga disebutkan bahwa gaya
kepemimpinan transformatif memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja.”’ Sedangkan dalam penelitian lainnya

“Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kepuasan
Kerja Dan Kinerja Karyawan,” Jurnal Teknologi dan Manajemen
Agroindustri 7, no. 2 (2018): 116-123; Mohammad A Al-mahasneh, “The
Impact of Organizational Citizenship Behavior on Job Performance at
Greater Amman Municipality” 7, no. 36 (2015): 108-118; Yu-Chen Wei,
“The Benefits of Organizational Citizenship Behavior for Job Performance
and the Moderating Role of Human Capital,” International Journal of
Business and Management 9, no. 7 (2014): 87.

® Dennis W Organ, “The Motivational Basis of Organizational
Citizenship Behavior,” Research in organizational behavior 12, no. 1
(1990): 43-72.

% Eeman Basu, Rabindra Kumar Pradhan, and Hare Ram Tewari,
“Impact of Organizational Citizenship Behavior on Job Performance in
Indian Healthcare Industries The Mediating Role of Social Capital,” Journal
of Productivity and Performance Management, 66, no. 6 (2017): 780-796;
Oscar Buentello, J Jung, and J Sun, “Exploring the Casual Relationships
between Organizational Citizenship Behavior, Total Quality Management &
Performance,” SWDSI Proceedings, Decision Science Institute (2008): 78—
87.

" Syarifah Fatmawati, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kebun Rimba Belian Inti Kabupaten Sanggau,”
Program Studi llmu Administrasi Negara, Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik, Universitas Tanjungpura, Pontianak 2, no. 2 (2013): 1-5; Tria
Mondiani, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (PERSERO) UPJ Semarang,” urnal
Administrasi Bisnis 1, no. 1 (n.d.): 46-54; Hsin Kuang Chi, Huery Ren Yeh,
and Chiou Huei Yu, “The Effects of Transformation Leadership |,
Organizational Culture , Job Satisfaction on the Organizational Performance
in The,” Transformation 4, no. 1 (2008): 129-137.
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terdapat research gap yakni hubungan yang tidak signifikan
antara gaya kepemimpinan transformatif terhadap kinerja.”®
Adanya research gap pada penelitian ini mendorong peneliti
untuk mengkaji lebih dalam tentang pengaruh gaya
kepemimpinan transformatif terhadap Kkinerja pelaksana
anggaran di lingkungan IAIN Surakarta.

Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa knowledge
sharing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Pelaksana Anggaran.”® Namun terdapat research gap pada
tema penelitian yang sama yakni terdapat hubungan pengaruh
yang tidak signifikan terhadap kinerja.>° Adanya research gap
ini, mendorong peneliti untuk mendalami bagaimana
knowledge sharing berperan dalam meningkatkan kinerja
pelaksana anggaran di IAIN Surakarta.

Kajian lainnya dalam tabel 1.04 di atas, disebutkan bahwa
komitmen organisasi khususnya komitmen afektif berpengaruh
secara positif signifkan terhadap kinerja karyawan *'. Dalam
penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa variabel komitmen
afektif tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

8 Chi, Yeh, and Yu, “The Effects of Transformation Leadership ,
Organizational Culture , Job Satisfaction on the Organizational Performance
in The.”

# Omiir Hakan Kuzu and Derya Ozilhan, “The Effect of Employee
Relationships and Knowledge Sharing on Employees’ Performance: An
Empirical Research on Service Industry,” Procedia-Social and Behavioral
Sciences 109 (2014): 1370-1374; Bader Yousef Obeidat et al., “The Impact
of Intellectual Capital on Innovation via the Mediating Role of Knowledge
Management: A Structural Equation Modelling Approach,” International
Journal of Knowledge Management Studies 8, no. 3—4 (2017): 273-298.

% Rista Ramadhan Tri Wahyuni Dan Anang Kistyanto, “Pengaruh
Berbagi Pengetahuan Terhadap Kinerja Departemen Melalui Inovasi
Jasa/Pelayanan Rista,” Jurnal limu Manajemen 1 (2013).

1 Dan and Komitmen Normatif, “Analisis Pengaruh Komitmen Afektif
, Komitmen Kinerja Karyawan Pada Pt Radio Nebula Nada Di Kota” 2, no.
2 (2016): 175-186; Anisah, “Pengaruh Komitmen Afektif, Normatif Dan
Kontinuan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Summit Oto Finance, Thk
Cab. Jambi” 1, no. 1 (2016); Tobing, “Pengaruh Komitmen Organisasional
Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan
Nusantara |11 Di Sumatera Utara.”
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karyawan. %

Tabel 1.02 di atas juga menyebutkan, bahwa terdapat
research gap yang menjelaskan pengaruh antara knowledge
sharing dengan Kinerja Pelaksana Anggaran.* Penelitian yang
yang menarik adalah research gap yang menjelaskan bahwa
knwledge sharing sebagai variabel mediasi tidak dapat
menjelaskan secara penuh hubungan antara kepercayaan trust
dan virtual team dengan kinerja. Variabel knowledge sharing
tidak dapat menjelaskan secara penuh membuktikan bahwa
knowledge sharing sebagai variabel mediasi membutuhkan
adanya kolaborasi dengan variabel lain atau faktor lain sebagai
penyempurna knowledge sharing sebagai variabel mediasi.

Dalam penelitian ini, perlu dikaji lebih mendalam variabel
atau faktor pelengkap dari knowledge sharing agar perannya
sebagai variabel media akan menjelaskan pengaruhnya secara
penuh dan lengkap. Dengan melibatkan variabel transendental
yang dikembangkan menjadi sintesa variabel baru dalam
menjelaskan pengaruhnya kepada kinerja, akan menjadikan
knowledge sharing menjadi penjkelas yang lengkap terhadap
kinerja. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dalam penelitian
Hau, Kim, Lee dan Chanbahwa diperlukan variabel lain yang
dikolaborasikan dengan variabel knowledge sharing sebagai
pelengkap untuk menjelaskan variabel kinerja dalam penelitian
mereka.** Kajian dalam penelitian ini akan mendalami
rekomendasi penelitian di atas dan akan dijadikan sebagai

%2 sardana Islam Khan, “Does Affective Commitment Positively Predict
Employee Performance?: Evidence from the Banking Industry of
Bangladesh,” The Journal of Developing Areas 49, no. 6 (2015): 429-439;
Mark John Somers and Dee Birnbaum, “Work-Related Commitment and
Job Performance: It’s Also the Nature of the Performance That Counts,”
Journal of Organizational Behavior 19, no. 6 (1998): 621-634.

¥ Wahyuni and Kistyanto, “Pengaruh Berbagi Pengetahuan Terhadap
Kinerja Departemen Melalui Inovasi Jasa/Pelayanan Rista.”

34 Yong Sauk Hau et al., “The Effects of Individual Motivations and
Social Capital on Employees’ Tacit and Explicit Knowledge Sharing
Intentions,” International Journal of Information Management 33, no. 2
(2013): 356-366.
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novelty dalam kajian knowledge sharing.

Berangkat dari uraian masalah, gambaran kelembagaan
IAIN Surakarta serta hasil penelitian-penelitian sebelumnya,
peneliti tertarik untuk mengkaji dan mendalami faktor-faktor
yang disinyalir memiliki peran signifikan dalam mendorong
kinerja pelaksanaan anggaran. Faktor-faktor yang dimaksud
yakni, kepemimpinan yang transformatif, komitmen
organisasi, perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dan yang terakhir adalah variabel knowledge sharing
yang dipadukan dengan nilai-nilai spiritualitas dengan tema
penelitian yakni PERAN TRANSCENDENTAL
KNOWLEDGE SHARING, ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOR, KEPEMIMPINAN
TRANSFORMATIF, DAN KOMITMEN AFEKTIF
DALAM MENINGKATKAN KINERJA PELAKSANA
ANGGARAN PADA PTKIN (Studi Kasus di IAIN
Surakarta)

B. Rumusan Masalah

Pada prinsipnya, perilaku berbagi pengetahuan (knowledge
sharing berhavior) merupakan tindakan terpuji dan dapat
mendorong efektivitas kerja. Knowledge sharing sangat
dibutuhkan dalam konteks pelaksanaan anggaran dan keuangan
di instansi publik. Meski demikian, pada kenyataannya
perilaku knowledge sharing ini belum sepenuhnya berjalan
dengan baik. Dari uraian latar belakang masalah di atas,
peneliti akan mendalami dan menginvestigasi variabel-variabel
yang dapat menjelaskan perilaku berbagi pengetahuan pada
pelaksana anggaran di IAIN Surakarta. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berpengaruh  terhadap transcendental  knowledge
sharing ?

2. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap
transcendental knowledge sharing ?
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3. Apakah transformation leadership  berpengaruh
terhadap transcendental knowledge sharing ?

4. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berpengaruh terhadap kinerja pelaksana anggaran ?

5. Apakah transformation leadership  berpengaruh
terhadap kinerja pelaksana anggaran ?

6. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap kinerja
pelaksana anggaran ?

7. Apakah transcendental knowledge sharing berpengaruh
terhadap kinerja pelaksana anggaran ?

8. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berpengaruh terhadap kinerja pelaksana anggaran
melalui mediasi transcendental knowledge sharing?

9. Apakah transformation leadership  berpengaruh
terhadap Kinerja pelaksana anggaran melalui mediasi
transcendental knowledge sharing ?

10. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap Kinerja
pelaksana anggaran melalui mediasi transcendental
knowledge sharing?

C. Tujuan Penelitian

Atas dasar pertimbangan dan fenomena dalam latar
belakang masalah serta rumusan masalah, penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Mengkaji  pengaruh Organizational  Citizenship
Behavior (OCB) berpengaruh terhadap transcendental
knowledge sharing.

2. Mengkaji pengaruh  komitmen afektif berpengaruh
terhadap transcendental knowledge sharing.

3. Mengkaji  pengaruh transformation leadership
berpengaruh  terhadap transcendental knowledge
sharing.

4. Mengkaji pengaruh Organizational  Citizenship
Behavior  (OCB)  berpengaruh terhadap Kkinerja
pelaksana anggaran.
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10.

Mengkaji  pengaruh transformation leadership
berpengaruh terhadap kinerja pelaksana anggaran.
Mengkaji pengaruh  komitmen afektif berpengaruh
terhadap kinerja pelaksana anggaran.

Mengkaji pengaruh transcendental knowledge sharing
berpengaruh terhadap kinerja pelaksana anggaran.
Mengkaji  pengaruh Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Dberpengaruh terhadap kinerja
pelaksana anggaran melalui mediasi transcendental
knowledge sharing.

Mengkaji  pengaruh transformation leadership
berpengaruh terhadap Kinerja pelaksana anggaran
melalui mediasi.

Mengkaji pengaruh  komitmen afektif berpengaruh
terhadap Kinerja pelaksana anggaran melalui mediasi
transcendental knowledge sharing.

D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
secara teoritis maupun empiris sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini adalah penelitian dasar
atau fundamental yang menelaah secara mendalam
tentang teori knowledge sharing yang dipadukan dan
dikombinaksikan dengan teori-teori lainnya sehingga
melahirkan diskursus tentang teori Transcendental
knowledge sharing. Penelitian ini menghasilan novelty
berupa Transcendental knowledge sharing yang
menguraikan pengertian dan pola hubungan dengan
variabel-variabel lainnya.

. Secara empiris, penelitian ini akan mencari pembuktian

bahwa Transcendental knowledge sharing dapat
diaplikasikan atau dapat menjelaskan tentang fenomena
secara empiris pada pelaksana anggaran di institusi
publik khusus di IAIN Surakarta.
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3. Peneitian ini berkontribusi pada pengembangan pada
kebijakan dan perilaku khususnya pelaksana anggaran di
lingkungan IAIN Surakarta.

4. Penelitian yang menelaah kinerja pada Perguruan tinggi
Keeagamaam Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia belum
banyak dilakukan oleh peneliti, khususnya dalam bidang
keuangan.

5. Memberikan kontribusi dalam kontek pengayaan
(enrichment) pada model transcendental knowledge
sharing, transformation Leadership, Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dengan mengintegrasikan
variabel yang lebih komprehensif dan dinamis sesuai
dengan konteks perilaku dan obyek penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, saran, serta
keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini. Penjelasan yang
tersaji bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
ruang lingkup penelitian dan peluang untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang lebih baik.

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini disusun secara singkat dan jelas
untuk mempermudah pemahaman mengenai hasil penelitian
ini.

1. OCB memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
transcendental  knowledge sharing  dikarenakan
organisasi sudah berperan baik dan memiliki
keterlibatan yang tinggi ketika untuk berbagi

pengetahuan.
2. Komitmen afektif memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap transcendental knowledge sharing

dikarenakan para individu pegawai = memilik
tanggungjawab keterlibatan yang tinggi ketika untuk
berbagi pengetahuan. Semakin tinggi keterlibatan
komitmen afektif dapat mempengaruhi kecenderungan
berbagi pengetahuan dalam organisasi.

3. Transformation leadership memiliki berpengaruh
positif signifikan terhadap transcendental knowledge
sharing dikarenakan pemimpin sudah memiliki peran
keterlibatan yang tinggi ketika untuk berbagi
pengetahuan. Semakin tinggi keterlibatan
transformation  leadership dapat mempengaruhi
kecenderungan berbagi pengetahuan dalam organisasi.

4. OCB tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pelaksana

Anggaran dikarenakan organisasi yang kurang memiliki
175
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peran Keterlibatan yang tinggi untuk meningkatkan
Kinerja Pelaksana Anggaran. Selain itu, berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukan hasil
yang tidak terdukung menyebutkan bahwa OCB
dipahami oleh individu tidak pada pemahaman yang
sama. Lebih lanjut, OCB tidak berkontribusi pada
lembaga tetapi lebih pada keuntungan diri sendiri
karena setiap individu pada prinsipnya akan berhitung
tentang feedbacknya bagi dirinya sendiri.?®®
Transformation leadership memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pelaksana anggaran dikarena
gaya kepemimpinan transformasional memberikan
inspirasi, membimbing kerja dan mengapresiasi Kinerja
kepada karyawan sehingga mendorong peningkatan
kinerja pelaksana anggaran.

Transformation leadership memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap transcendental knowledge sharing
dikarenakan budaya organisasi yang berbagi pada
pengetahuan  pada unit-unit dalam  organisasi
menyebabkan Kkurangnya berbagi pengetahuan anta
pegawai.

Komitmen afektif memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Pelaksana Anggaran dikarenakan
komitmen pegawai dalam berbagi pengetahuan antar
pegawai yang cukup tinggi.

Transcendental knowledge sharing sebagai mediasi
antara variabel OCB dan Kinerja Pelaksana Anggaran
dikarenakan organisasi sudah berperan maksimal dalam
proses berbagi pengetahuan.

Transcendental knowledge sharing sebagai mediasi
antara variabel transformation leadership dan Kinerja
Pelaksana Anggaran dikarenakan pimpinan sudah
memiliki peran dalam proses berbagi pengetahuan

%% Bolino, “Citizenship and Impression Management: Good Soldiers or

Good Actors?” (1999): 84-87.
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sehingga Kinerja Pelaksana Anggaran menjadi lebih
baik.

10. Transcendental knowledge sharing sebagai mediasi
antara variabel komitmen afektif dan Kinerja Pelaksana
Anggaran dikarenakan pegawai sudah memiliki peran
dalam proses berbagi pengetahuan sehingga Kinerja
Pelaksana Anggaran menjadi lebih baik.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yang dihadapi

oleh peneliti yaitu

1. Penelitian ini tidak bisa membuktikan pengaruh OCB
terhadap kinerja pelaksana panggaran. Hal ini tidak
sesuai dengan hasil beberapa penelitian yang
menyebutkan bahwa OCB berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

2. Pengujian atas model ini, perlu diuji ulang di beberapa
PTKIN untuk mendapatkan pembuktian empiris yang
lebih masif. Hal ini, disebabkan karakter setiap PTKIN
berbeda-beda, sehingga membutuhkan untuk diuji
kembali.

C. Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, maka agenda

penelitian mendatang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu PTKIN saja
sehingga ke depan perlu diteliti untuk PTKIN lainnya
baik yang berstatus UIN maupun STAIN, BLU maupun
non BLU.

2. Mengingat hasil dalam pengujian keseuaian model
terdapat nilai marjinal, maka penelitian mendatang perlu
memperhatikan  kualitas data dengan melakukan
pengecekan terlebih dahulu sebelum penyebaran
kuisioner.
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3. Perlu pengujian model transcendental knowledge

sharing untuk beberapa lembaga publik lainnya
khususnya di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) sebagai upaya untuk menguji
kehandalan model baru ini.

. Penelitian ini menggunakan responden pelaksana

anggaran, ke depan bisa diujikan untuk pegawai atau
karyawan dengan kluster dan lembaga yang berbeda
seperti karyawan bank syariah, lembaga keuangan
syariah lainnya dan lain sebagainya.
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